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Abstrak(10 pt, bold) 

Paparan sinar matahari berlebih menimbulkan efek merugikan bagi kulit seperti eritema, immediate pigment 

darkening, fotoaging dan fotokarsinogenik. Salah satu upaya untuk mencegahnya yaitu menggunakan tabir 

surya. Herba pegagan (Centella asiatica) mengandung senyawa flavonoid yang memiliki sifat antioksidan 

tinggi. Selain memiliki antioksidan yang tinggi, flavonoid juga merupakan komponen yang dapat menangkal 

radikal induksi ultraviolet sehingga berpotensi sebagai tabir surya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi tabir surya pada herba pegagan berdasarkan nilai Sun Protection Factor (SPF). 

Penelitian ini dilakukan dengan metode ekstraksi secara digesti pada suhu 40 – 50°C selama 1 jam 

menggunakan etanol 96% sebagai pelarut, selanjutnya dilakukan uji kualitatif standar non spesifik yang 

meliputi susut pengeringan, kadar abu, dan uji bebas etanol. Uji kualitatif standar spesifik dilakukan dengan 

menggunakan reaksi warna dilanjutkan dengan Kromatografi Lapis Tipis. Uji kuantitatif menggunakan metode 

spektrofotometri UV pada rentang panjang gelombang 290 nm – 320 nm menggunakan konsentrasi 100, 200, 

300, 400 dan 500 ppm untuk menentukan nilai Sun Protection Factor (SPF) ekstrak etanol herba pegagan.  

Hasil dari standarisasi parameter non spesifik ekstrak etanol herba pegagan diperoleh susut pengeringan 

sebesar 0,74%, kadar abu sebesar 12,38%, dan tidak adanya kandungan etanol dalam ekstrak etanol herba 

pegagan. Hasil dari standarisasi parameter spesifik ekstrak etanol herba pegagan mengandung senyawa 

metabolit yaitu flavonoid, tanin, steroid, dan saponin. Uji potensi tabir surya ditentukan berdasarkan nilai Sun 

Protection Factor (SPF). Berdasarkan pengujian tersebut diperoleh hasil rata-rata SPF pada konsentrasi 100, 

200, 300, 400 dan 500 ppm berturut-turut adalah 2,0294 (proteksi minimal); 3,3621 (proteksi minimal); 4,6950 

(proteksi sedang); 6,2446 (proteksi ekstra); 7,7018 proteksi ekstra). Kesimpulan yang diperoleh ekstrak etanol 

herba pegagan dengan konsentrasi 500 ppm memiliki potensi tabir surya yang paling efektif.  

 

Kata kunci: Pegagan, SPF, Standarisasi Ekstrak (10 pt, italic) 

 

 

PENDAHULUAN 

Radiasi ultraviolet adalah penyebab utama photoaging (Huang and Chien, 2020). Kulit 

memiliki sistem perlindungan alami dari dampak yang ditimbulkan paparan sinar matahari seperti 

sekresi keringat, pembentukan melanin, serta penebalan sel tanduk. Namun perlindungan alami kulit 

saja belum cukup, maka dari itu dibutuhkan produk tabir surya (Indarto, 2022).  

Pegagan adalah salah satu tanaman obat yang secara tradisional dimanfaatkan untuk 

mengobati beberapa penyakit seperti penyakit kulit, obat luka, ulser, dan asma. Bagian tanaman 

pegagan yang dapat dimanfaatkan adalah bagian daun dan batang yang dapat disebut herba pegagan. 

Pegagan mengandung berbagai kandungan kimiawi yaitu flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan 

terpenoid. Senyawa terpenoid yang dapat ditemukan dalam pegagan adalah glikosida triterpen seperti 

centella saponin, asiatikosida, madekasosida, dan sentelosida, serta asam asiatik dan asam madasiatik 

(Yunita, 2022). Selain itu, pegagan mengandung flavonoid dan senyawa-senyawa fenolik (Quyen et 

al., 2020). Flavonoid merupakan komponen yang dapat menangkal radikal induksi ultraviolet (UV) 

di antara berbagai macam senyawa aktif antioksidan lainnya, sehingga memberikan efek 

perlindungan terhadap radiasi UV dengan menyerap sinar UV. Senyawa flavonoid mempunyai 

potensi sebagai tabir surya karena adanya gugus kromofor yang mampu menyerap sinar UV-A dan 

sinar UV-B, sehingga mengurangi intensitas sinar UV pada kulit (Susanti dan Lestari, 2019).  

Berbagai flavonoid seperti rutin, kuersetin, krisin, apigenin, katekin, kaempferol, galangin, dan 

naringenin memiliki aktivitas menyerap UV B (José et al., 2016). 

 

METODE PENELITIAN  

Alat  

Alat yang digunakan adalah termometer, hot plate magnetic stirrer, rotary evaporator, 

waterbath, neraca analitik, krus, muffle furnace, corong pisah, spektrofotometer UV-Vis Shimadzu 

UV-1780.  
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Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah herba pegagan (Centella asiatica), baku 

kuersetin, etanol 96%, reagen Dragendorff, HCl 1%, reagen Mayer, reagen Bouchardat, serbuk 

magnesium, amil alkohol, reagen besi (III) klorida, kloroform, anhidrida asam asetat, asam sulfat 

pekat. Pelat KLT silica gel GF 254 nm, etil asetat, mettanol, n-butanol, asam asetat, amonia, 

aquadest.  

Metode  
Pegagan yang digunakan adalah pegagan yang tumbuh liar di Kecamatan Samigaluh, 

Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Herba pegagan yang diperoleh dicuci, 

disortasi, kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari dengan ditutup dengan kain hitam. 

Simplisia kering yang diperoleh lalu diblender dan diayak menggunakan ayakan no 30/40 mesh. 

Serbuk yang diperoleh ditimbang sebanyak 100 g dan diekstraksi secara digesti dengan 

menggunakan etanol 96% sebanyak 1000 mL di dalam wadah tertutup yang dilengkapi dengan 

thermometer dan dipanaskan di atas hot plate magnetic stirrer pada suhu pemanasan 40-50°C selama 

1 jam. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kain kola. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan dan 

dipekatkan dengan penangas air pada suhu 60°C untuk didapatkan ekstrak kental, ekstrak kemudian 

ditimbang dan dihitung rendemennya terhadap berat sampel awal.  

Keberadaan alkaloid dideteksi dengan reagen Dragendorff dan Bouchardat. Flavonoid 

dideteksi dengan magnesium dan amil alkohol. Tanin dideteksi dengan besi (III) klorida. Steroid dan 

triterpenoid dideteksi dengan anhidrida asetat. Saponin dideteksi dengan uji pembuihan. Flavonoid 

diuji lebih lanjut dengan uji penegasan berupa KLT dengan fase diamsilica gel GF254 dan fase gerak 

n-butanol : asam asetat : air (4:1:5) yang telah dijenuhkan selama 24 jam dan diambil fase butanolnya 

dan bercak dideteksi dengan amoniak. Sedangkan untuk uji penegasan alkaloid juga menggunakan 

KLT dengan fase diam silica gel GF254 dan fase gerak etil asetat: metanol : air (6:4:2) dan penampak 

bercak reagen Dragendorff. 

Uji SPF dilakukan sesuai metode yang dilakukan metode spektrofotrometri yang dilakukan 

oleh Mansur dkk. (Dutra et al., 2004; Mansur et al., 1986) dengan seri kadar ekstrak 100, 200, 300, 

400, 500 ppm. Seri kadar tersebut dibaca absorbansinya pada 290 – 320 nm dengan rentang 5 nm. 

Untuk perhitungan persen eritema, absorbansi sampel dibaca pada panjang gelombang 292,5 - 317,5 

nm untuk penentuan nilai dengan pembacaan setiap interval 5 nm.  

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑
290

320

𝐸𝐸(𝜆) × 𝐼(𝜆) × 𝐴𝑏𝑠(𝜆) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ekstrak kental herba pegagan yang diperoleh dilakukan penetapan standar mutu dengan 

parameter non spesifik yang meliputi penetapan susut pengeringan, kadar abu dan uji bebas 

etanol. Hasil penetapan parameter non spesifik ekstrak etanol herba pegagan disajikan pada tabel 

1. 

 
 

Hasil pada tabel 1 menunjukkan susut pengeringan ekstrak etanol herba pegagan sebesar 

0,74% menunjukkan bahwa susut pengeringan ekstrak etanol herba pegagan masih memenuhi 

standar (Maryam dkk., 2020). Kadar abu ekstrak etanol herba pegagan dalam penelitian ini 

adalah 12,38% yang artinya kadar abu ekstrak etanolik herba pegagan sesuai dengan persyaratan 

Farmakope Herbal Indonesia (FHI), yakni kadar abu total tidak lebih dari 16,6% (Djoko dkk., 

2020). Uji bebas etanol dalam ekstrak etanolik memberikan hasil tidak adanya bau atil asetat, 
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yang menunjukkan bahwa sudah tidak terdapat sisa etanol dari evaporasi (Agustie dan 

Samsumaharto, 2013).  

Hasil analisis parameter spesifik berupa screening fitokimia disajikan pada tabel 2. 

 
Hasil uji penegasan untuk menunjukkan bahwa ekstrak etanolik pegagan yang diperoleh 

mengandung alkaloid dan flavonoid. 

Setelah dilakukan uji penegasan, selanjutnya dilakukan uji penentuan nilai Sun Protection 

Factor (SPF) secara in vitro pada panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm menurut 

persamaan Mansur. 

 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai Sun Protection Factor (SPF) ekstrak etanol herba 

pegagan memiliki tingkat perlindungan minimal sampai ekstra. Hasil yang didapat dari 

perbedaan nilai Sun Protection Factor (SPF) dipengaruhi oleh nilai konsentrasi. Semakin tinggi 

nilai konsentrasinya, maka semakin tinggi nilai SPFnya. Semakin tinggi nilai Sun Protection 

Factor (SPF), semakin efektif pula aktivitas tabir suryanya. Konsentrasi 500 ppm dengan nilai 

sebesar 7,7018 merupakan nilai Sun Protection Factor (SPF) yang paling efektif digunakan 

sebagai tabir surya pada penelitian ini dikarenakan pada konsentrasi tersebut menghasilkan nilai 

Sun Protection Factor (SPF) yang paling tinggi dibanding konsentrasi lainnya. 

KESIMPULAN  

Dari penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan :  
Berdasarkan uji nilai Sun Protection Factor (SPF) dan persentase transmisi eritema 

(%Te), ekstrak etanol herba pegagan (Centella asiatica) memiliki potensi sebagai tabir 

surya.Konsentrasi 500 ppm adalah konsentrasi yang paling efektif dari ekstrak etanol herba 

pegagan (Centella asiatica) yang dapat digunakan sebagai Sun Protection Factor (SPF).  
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